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LANDASAN TEORI

A. Pariwisata

1. Pengertian Pariwisata

a.

Menurut Prof. Salah Wahab, Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia
yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara
bergantian diantara orang-orang dalam suatu Negara itu sendiri/ diluar
negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk
sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda
dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.
Menurut Spillane, Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya,
alam, dan ilmu.?

Menurut Lundberg, Pariwisata adalah suatu konsep umum yang
sejarahnya balik ke tahun 1811, atau sebelumnya, dan definisinya
terus berubah. lIstilah kepariwisataan mencakup orang-orang yang
melakukan perjalanan pergi dari rumahnya dan perusahaan-

perusahaan

! Oka A Yoeti, Ekonomi Pariwisata: Introduksi, Informasi dan Implementasi, (Jakarta:
Kompas Media Nusantara, 2008), Hal. 111.

2James J. Spillane, Pariwisata Indonesia: Sejarah dan Prospeknya,(Yogyakarta:
Kanisius, 1987), Hal. 28.
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d. yang melayani mereka dengan cara memperlancar atau mempermudah
perjalanan mereka atau membuatnya lebih menyenangkan.®

e. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Wisata adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementar. Sedangkan Pariwisata
adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pemerintah daerah.*

Pengertian Pariwisata sendiri adalah Pariwisata didefinisikan sebagai
kegiatan rekreasi di luar domisili untuk melepaskan diri dari pekerjaan rutin
atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktivitas manusia, pariwisata adalah
fenomena pergerakan manusia, barang, dan jasa yang sangat koumpleks.
Pariwisata terkait erat dengan organisasi, hubungan-hubungan antar

kelembagaan dan individu, kebutuhan layanan, dan lainnya.’

® Donald E. Lundberg dan Mink H. Stavenga dan M. Krishnamoorthy, Ekonomi
Pariwisata, Terj. Sofjan Jusuf (Jakarta: PT Gramedia, 1997), Hal. 5

* Undang-undang Repulik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Tentang Kepariwisataan,
Diakses melalui Http://jdih.kemenkeu.go.id diakses tanggal 18 Mei 2019 Pukul 20.00 WIB

> Anggraini Dianing Safitri, Analisis Strategi Pengembangan Usaha Wisata Agro Tambi
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo, (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2012), Hal.1.
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2. Jenis-jenis Pariwisata
Seseorang yang melakukan perjalanan pariwisata ke suatu daerah
biasanya karena ingin sekedar untuk berjalan-jalan ataupun karena ada
urusan bisnis di suatu daerah. Berikut ini berbagai jenis pariwisata
menurut Spillane:®
a. Pariwisata untuk Menikmati Perjalanan
Jenis pariwisata ini dilakkan oleh orang-orang yang meninggalakn
tempat tinggalnya untuk mencari dara segar, memenuhi kehendak
tahunya, menikmati keindahan alam, atau bahkan untuk mendapatkan
ketenangan di luar kota.
b. Pariwisata untuk Rekreasi
Jenis ini dilakukan oleh orang-orag yang menghendaki pemanfaatan
hari-hari librnya untuk beristirahat, memulihkan kembali kesegaran
jasmani dan rohaninya.
c. Pariwisata untuk Kebudayaan
Jenis ini dilakukan karena adanya keinginan untuk mempelajari adat
istiadat, kelembagaan, dan cara hidup rakyat daerah lain, ataupun
untuk mengunjungi tempat bersejarah.
d. Pariwisata untuk Olahraga
Dalam hal ini, pariwisata terbagi menjadi dua yaitu: pariwisata bagi
mereka yang akan melakukan peristiwa besar dan kecil atau untuk

berlatih.

® James J. Spillane, Pariwisata Indonesia..., Hal. 29.
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e. Pariwisata untuk Urusan Usaha Dagang
Perjalanan usaha ini adalah bentuk professional travel atau perjalanan
karena ada kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak
memberikan kepada pelakunya baik pilihan daerah tujuan maupun
pilihan waktu perjalanan.

f. Pariwisata untuk Berkonvensi
Konvensi sering dihadiri oleh ratusan dan bahkan ribuan peserta yang

biasanya tinggal beberapa hari di kota atau negara penyelenggara.’

Menurut fandeli pariwisata menurut daya tariknya dapat dibedakan

menjadi 3 bagian yaitu :®

a. Daya Tarik Alam
Pariwisata daya tarik alam alam vyaitu pariwisata yang dilakukan
dengan mengunjungi daerah tujuan wisata yang memiliki keunikan
daya tarik alam nya, seperti laut, pesisir pantai, gunung, lembah, air
terjun, hutan dan objek wisata yang masih alami.

b. Daya Tarik Budaya
Pariwisata daya tarik budaya merupakan suatu wisata yang dilakukan
dengan mengunjungi tempat-tempat yang memiliki keunikan atau ke
khasan budaya, seperti kampung Naga, tanah Toraja, kampung adat
Banten, kraton Kesepuhan Cirebon, keraton Yogyakarta, dan obyek

wisata budaya lainya.

7 -
Ibid, Hal. 31.
¢ C.Fandeli, Dasar-dasar Managemen Kepariwisataan Alam, (Yogyakarta: Penerbit Liberty,
1995), Hal. 3.
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c. Daya Tarik Minat Khusus
Pariwisata ini merupakan apariwisata yang dilakukan dengan
mengunjungi obyek pariwisata yang sesuai dengan minat seperti
wisata olahraga, wisata rohani, dan wisata kuliner.
B. Strategi
1. Pengertian Strategi
Menurut Setiawan, strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos”
diambil dari kata stratos yang berarti militer dan “Ag” yang artinya
memimpin. Strategi diartikan sebagai general ship yang artinya sesuatu
yang dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat rencana untuk
menaklukkan musuh dan memenangkan perang.®
Secara umum strategi merupakan pendekatan secara menyeluruh
yang berkaitan dengan pelaksanaan ide/gagasan, perencanaan, dan
pelaksanaan suatu kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Strategi yang baik
lebih  menuntut adanya koordinasi tim kerja, memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.’® Sedangkan

menurut beberapa tokoh mengatakan konsep strategi sebagai berikut :

® Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi : Sebuah Konsep Pengantar, (Jakarta :
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), Hal. 8.

10 Alyas Dan Muhammad Rakib, Strategi Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah Dalam Penguatan Ekonomi Kerakyatan (Studi Kasus Pada Usaha Roti Maros Di
Kabupaten Maros), dalam (Jurnal Sosiohumaniora Universitas Negeri Makassar, Volume 19 No.
2 Juli 2017), Hal. 115.
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Menurut Stephanie K. Marrus dalam buku Husein Umar, strategi
didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan panjang organisasi, disertai penyusunan
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.**

Menurut Buchari Alma dalam bukunya yang berjudul
Kewirausahaan, strategi adalah pola penentuan keputusan dalam
perusahaan dengan menentukan sasaran, maksud atau tujuan yang
menghasilkan kebijaksanaan utama serta merencanakan untuk mencapai
tujuan secara terperinci dari jangkauan bisnis yang akan dicapai
perusahaan.?

Menurut Itami, strategi adalah menentukan kerangka kerja dari
aktifitas  bisnis perusahaan dan memberikan pedoman untuk
mengkoordinasikan aktifitas perusahaan, sehingga perusahaan dapat
menyesuaikan dan mempengaruhi aktifitas yang akan dilakukan oleh
perusahaan sehubungan dengan persaingan bisnis yang dijalankannya pada
beberapa jenis bisnis yang diperdagangkan.®

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa strategi merupakan
sebuah rencana yang akan dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan

usahanya dalam menghadapi persaingan bisnis.

1 Husein Umar, Strategic Management In Action, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2008), hal. 31.

12 Buchari Alma, Kewirausahaan, ( Bandung : CV Alfabeta, 2005), Hal. 176.

3 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saifullah, Pengantar Manajemen, ( Jakarta : Prenada
Media ,2005), Hal. 133-134.
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2. Macam-Macam Strategi
Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga
tipe strategi yaitu:'*
a) Strategi Manajemen
Strategi manajemen meliputi startegi yang dapat dilakukan oleh
manajemen dengan oreientasi pengembangan strategi secara makro
misalnya, strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga,
strategi akuisisi, startegi pengembangan pasar, mengenai keuangan
dan sebagainya.
b) Strategi Investasi
Strategi ini adalah strategi yang berorientasi pada investasi.
Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan
yang agresif atau berusaha melakukan penetrasi pasar, strategi
bertahan, strategi pembangunan kembali suatu divisi baru atau
strategi divestasi, dan sebagainya.
c) Strategi Bisnis
Strategi ini sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional
karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan
manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi produksi atau
operasional, strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi-
strategi yang berhubungan dengan keuangan.

3. Pengelolaan Pariwisata

Y“Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka, 2008), Hal. 7.
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Pengelolaan yaitu mengendalikan atau menyelenggarakan berbagai
sumber daya secara berhasil guna untuk mencapai sasaran. Objek dan daya
tarik wisata umumnya terdiri dari hayati dan non hayati, dimana masing-
masing memerlukan pengelolaan sesuai dengan kualitas dan kuantitas objek
wisata tersebut.

Pengelolaan dalam pariwisata harus didasarkan pada perencanaan yang
matang. Perencanaan berarti melakukan perhitungan terhadap segala sesuatu
sebagai perencanaan di masa yang akan datang. Perencanaan terhadap
pariwisata pada dasarnya harus dilaksanakan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Hal ini disebabkan sektor pariwisata merupakan
salah satu sektor yang dapat menjadi andalan bagi suatu daerah dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat dan kesempatan kerja. Dalam
perencanaan pariwisata, kecenderungan pertumbuhan penduduk, ketersediaan
lahan cadangan, pembangunan fasilitas, dan kemajuan teknologi serta
penerapannya harus dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan
pariwisata.

Selain itu, kualitas sumber daya manusia pengelola pariwisata tentunya
menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan pariwisata
tersebut. Hal ini disebabkan dalam mengelola pariwisata diperlukan keahlian
dan pengalaman, serta kinerja yang baik sebagaimana yang dikemukakan oleh

Azis, dkk. bahwa berapapun banyaknya modal yang dimiliki, namun
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pembangunan tidak akan terlaksana kecuali disertai dengan sumber daya
managerial yang mampu mengelola modal tersebut untuk pembangunan.*®

Adapun peranan pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam
pengelolaan pariwisata, Yyaitu perencanaan pariwisata, pembangunan
pariwisata, kebijakan pariwisata dan peraturan pariwisata. Karena Pemerintah
merupakan salah satu stakeholder di dalam pengelolaan bidang pariwisata.
Pemerintah juga memiliki fungsi sebagai pembuat berbagai kebijakan tentang
pariwisata pada suatu daerah serta berperan dalam meningkatkan devisa dan
pendapatan asli daerah melalui bidang pariwisata.16

Bukan hanya pemerintah, masyarakat juga merupakan salah satu pilar
utama dalam meningkatkan potensi sektor pariwisata, karena pada dasarnya
pilar pariwisata itu terdiri dari pemerintah, swasta dan masyarakat, yang sering
disebut sebagai tiga pilar utama pariwisata. Setelah pemerintah mengeluarkan
kebijakan mengenai pengembangan sektor pariwisata yang diiringi dengan
regulasi tentunya. Kemudian pihak swasta yang secara professional
menyediakan jasa pelayanan bagi pengembangan pariwisata tersebut, maka
tugas masyarakat adalah selain senantiasa membangkitkan kesadaran tentang
pentingnya pariwisata juga menumbuh-kembangkan kreatifitas yang
melahirkan berbagai kreasi segar yang mengundang perhatian untuk kemudian

menjadi daya pikat pariwisata.

5 lwan J. Azis, Lydia M, dkk, Pembangunan Berkelanjutan Peran dan Kontribusi Emil
Salim, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2010), hal. 484.

6 Achmad Afandi, Sunarti, dkk, Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan
Destinasi Wisata Bahari Pulau Gili Noko Kabupaten Gresik (Studi Pada Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gresik). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB). Vol. 49
No. 1 Agustus 2017, hal. 118.
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Adapun konsep pengelolaan pariwisata menggunakan konsep Sapta
Pesona merupakan mewujudkan suasana kebersamaan semua pihak untuk
terciptanya lingkungan alam dan budaya luhur bangsa, sehingga terkait
dengan dukungan dan peran masyarakat sebagai tuan rumah dalam upaya

menciptakan lingkungan dan suasana kondusif.'’

Program Sapta Pesona yang
dicanangkan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 1989 dengan Surat
Keputusan Menteri  Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor:
KM.5/UM.209/MPPT-89 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sapta Pesona
sebagai payung tindakan Sapta Pesona terdiri dari tujuh unsur yaitu aman,
tertib, bersih, sejuk, indah, ramah tamah dan kenangan.'® Kita harus
menciptakan suasana indah dan mempesona, dimana saja dan kapan saja.
Khususnya ditempat-tempat yang banyak dikunjungi wisatawan dan pada
waktu melayani wisatawan. Dengan kondisi dan suasana yang menarik dan
nyaman, wisatawan akan betah tinggal lebih lama, merasa puas atas
kunjungannya dan memberikan kenangan indah dalam hidupnya.
1. Aman
Menciptakan lingkungan yang aman bagi wisatawan dan
berlangsungnya kegiatan kepariwisataan, sehingga wisatawan tidak

merasa cemas dan dapat menikmati kunjungannya. Suasana aman dapat

dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:

7" Aditia Heriyantara, Pengelolaan Sapta Pesona di Objek Wisata Pantai Padang,
(Padang: Universitas Negeri Padang, 2015), hal. 2.

® Murianto dan Lalu Masyhudi, Pemahaman dan Penerapan Sapta Pesona Pada
Pokdarwis di Wisata di Pantai Surga, Desa Ekas, Kabuparen Lombok Timur. Media Bina llmiah.
Vol. 11, No. 6, Juni 2017, hal. 55.



25

a. Tidak mengganggu wisatawan.

b. Menolong dan melindungi wisatawan.

c. Bersahabat terhadap wisatawan.

d. Memelihara keamanan lingkungan.

e. Membantu memberi informasi kepada wisatawan.

f. Menjaga lingkungan yang bebas dari bahaya penyakit menular.

g. Meminimalkan resiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas publik.

. Tertib

Menciptakan lingkungan yang tertib bagi berlangsungnya kegiatan
kepariwisataan yang mampu nenberikan layanan teratur dan efektif bagi
wisatawan. Adapun cara-cara yag diakukan yaitu:

a. Mewujudkan budaya antri.

b. Memelihara lingkungandengan mentaati peraturan yang berlaku.

c. Disiplin dan tepat waktu.

d. Serba teratur, rapi dan lancar.

e. Semua sisi kehidupan berbangsa dan bermasyarakat menunjukkan
keteraturan yang tinggi.

Bersih

Menciptakan lingkungan yang bersih bagi berlangsungnya kegiatan
kepariwisataan yang mampu memberikan layanan higienis bagi
wisatawan. Bentuk aksi yang dilakukan untuk menciptakan lingkungan
bersih, sebagai berikut:

a. Tidak membuang sampah atau limbah sembarangan.
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b. Turut menjaga kebersihan sarana dan lingkungan daya tarik wisata.
c. Menyiapkan sajian makanan dan minuman yang higienis.
d. Menyiapkan perlengkapan penyajian makanan dan minuman yang
bersih.
e. Pakaian dan penampilan petugas yang bersih dan rapi.
4. Sejuk

Menciptakan lingkungan yang nyaman bagi berlangsungnya
kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang nyaman
dan rasa betah bagi wisatawan, sehingga mendorong lama tinggal dan
kunjungan lebih panjang. Dapat dilakukan dengan cara :
a. Melaksanakan penghijauan dengan menanam pohon.
b. Memelihara penghijauan di daya tarik wisata serta jalur wisata.
c. Menjaga kondisi sejuk dalam ruangan umum, hotel, penginapan,

restoran, alat transportasi dan tempat lainnya.
5. Indah

Menciptakan Lingkungan yang indah bagi berlangsungnya
kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang menarik
dan menumbuhkan kesan yang mendalam bagi wisatawan, sehingga
mendorong promosi ke kalangan/pasar yang lebih luas dan potensi
kunjungan ulang. Adapun cara untuk menciptakan keindahan, atara lain:
a. Menjaga keindahan daya tarik wisata dalam tatanan yang harmoni dan

alami.
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b. Menata tempat tinggal dan lingkungan secara teratur, tertib, dan serasi
serta menjaga karakter lokal.
c. Menjaga keindahan vegetasi, tanaman hias dan peneduh sebagai
elemen estetika lingkungan yang bersifat natural.
6. Ramah

Menciptakan lingkungan yang ramah bagi berlangsungnya
kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang akrab,
bersahabat serta seperti di rumah sendiri bagi wisatawan, sehingga
mendorong minat kunjungan ulang dan promosi yang positif bagi prospek
pasar yang lebih luas. Bentuk aksi yang dilakukan yaitu:
a. Bersikap sebagai tuan rumah yang baik dan rela membantu wisatawan.
b. Memberi informasi tentang adat istiadat secara sopan.
c. Para petugas bisa menampilkan sikap dan perilaku yang terpuji.
d. Menampilkan senyum dan keramahtamahan yang tulus.

7. Kenangan

Menciptakan memori yang berkesan bagi wisatawan, sehingga
pengalaman perjalanan/kunjungan wisata yang dilakukan dapat terus
membekas dalam benak wisatawan, dan menumbuhkan motivasi untuk
berkunjung ulang. Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara antara
lain:
a. Menggali dan mengangkat keunikan budaya lokal.
b. Menyajikan makanan dan minuman khas lokal yang bersih, sehat dan

menarik.
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c. Menyediakan cenderamata yang menarik, unik/khas serta mudah

dibawa.®

4. Pengembangan Pariwisata
1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah salah satu bagian manjemen yang menitik
beratkan pada implementasi potensi budaya yang harus dilaksanakan
dengan rentang waktu dan beberapa langkah sistematis yang dapat
mengarah pada pencapaian hasil, dan hasil yang dicapai diharapkan pada
perencanaan manajeman dengan kegiatan yang sangat spesifik untuk
mencapai tujuaan visi, tujuan dan sasaran dari rencana tersebut.

Menurut Marihot T. Efendi H, pengembangan didefinisikan
sebagai usaha yang terencana dari organisasi untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai. Pengembangan ini
menekankan pada peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan di
masa yang akan datang yang dilakukan melalui pengintegrasian dengan
kegiatan lain.

Menurut  Suwantoro, pengembangan yang bertujun untuk
mengembangkan produk dengan pelayanan yang berkualitas, seimbang
dan bertahan.?

2. Pengembangan Pariwisata

9 Siti Munawaroh, Sudarmo Ali Murtolo, dkk, Peranan Kebudayaan Daerah Dalam
Perwujudan Masyarakat Industri Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta:
Direktorat Jendra Kebudayaan, 1999), hal. 51-54

% Jylian Sinulingga, Skripsi: “Strategi Pengembangan Objek..., Hal. 34.
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Pengembangan dalam kamus bahasa Indonesia adalah sebagai hal,
cara hasil kerja. Secara umum pengembangan objek wisata diartikan
sebagai usaha mendorong perubahan kepariwisataan dengan tujuan
memperoleh keuntungan dan manfaat yang lebih baik. GBHN 1998
menyatakan bahwa pengembangan objek wisata ditujukan untuk
mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan menjadi kegiatan
ekonomi yang dapat diandalkan untuk penerimaan devisa, memperluas
dan meratakan kesempatan kerja bagi masyarakat setempat, membangun
daerah, memperkenalkan alam dan budaya bangsa. Objek wisata adalah
ciri khas suatu daerah yang ditunjang oleh keadaan alam dan budaya suatu
daerah. Dalam literature kepariwisataan luar negeri objek wisata dikenal
dengan: “Tourism attraction” yang segala sesuatu menjadi daya tarik bagi
orang untuk mengunjungi suatu daerah.?

Menurut Ismail Solihin, dalam melakukan pengembangan usaha
(business development), seorang wirausahawan pada umumnya akan
melakukan pengembangan kegiatan usaha tersebut melalui tahap-tahap
pengembangan usaha sebagai berikut:?

a. Memiliki l1de Usaha, usaha apa pun yang akan dikembangkan oleh
seorang wirausahawan, pada mulanya berasal dari suatu ide usaha. Ide
usaha yang dimiliki seorang wirausahawan dapat berasal dari berbagali

sumber.

2'Edi Suarto, Pengembangan Objek Wisata Berbasis Analisis SWOT, (Jurnal Spasial:
STIKIP PGRI Sumtera Barat), Hal. 52.

22|smail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet.
kel, (Jakarta: Kencana, 2006), Hal. 123-126.
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b. Penyaringan ide/konsep usaha, pada tahap selanjutnya, wirausahawan
akan menerjemahkan ide usaha tersebut ke dalam konsep usaha yang
merupakan penerjemahan lebih lanjut ide usaha ke dalam mitra-mitra
bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide usaha tersebut dapat
dilakukan melalui suatu aktivitas penilaian kelayakan ide usaha secara
formal maupun informal.

c. Pengembangan rencana usaha (Business Plan), wirausahawan adalah
orang yang melakukan penggunaan sumber daya ekonomi (orang,
tenaga kerja, material, dan lain sebagainya) untuk memperoleh
keuntungan. Dengan demikian, komponen utama dari perencanaan
usaha yang akan dikembangkan oleh seorang wirausahawan adalah
perhitungan proyeksi rugi-laba (proforma income statement) dari
bisnis yang akan dijalankan. Proforma income statement merupakan
income statement yang disusun berdasarkan perkiraan asumsi usaha
yang akan terjadi di masa yang akan datang dan disusun berdasarkan
data-data  historis. ~ Wirausahawan  akan  tergerak  untuk
menginvestasikan waktu, uang, dan sumber daya lain yang bisa dia
peroleh apabila bisnis yang akan dia jalankan akan memberikan
keuntungan.?

d. Implementasi rencana usaha dan pengendalian usaha, rencana usaha
yang telah dibuat, baik secara rinci maupun secara global, tertulis

maupun tidak tertulis, selanjutnya akan diimplementasikan dalam

2% |smail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet.
kel, (Jakarta: Kencana, 2006), Hal. 125.



31

pelaksanaan usaha. Rencana usaha akan menjadi panduan bagi
pelaksanaan usaha yang dilakukan seorang wirausahawan. Dalam
kegiatan implementasi rencana usaha, seorang wirausahawan akan
mengarahkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan seperti modal,
material, dan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan usaha.?*

Pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata, baik
secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara
sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau
negara tersebut. Daerah tujuan wisata akan selalu memperhitungkan
keuntungan dan manfaat bagi rakyat banyak. Apabila daerah tersebut
pariwisatanya berkembang dengan baik, dengan sendirinya akan
memberikan dampak positif bagi daerah itu, dan dapat memberikan
lapangan kerja yang cukup luas bagi penduduk setempat.

Selain itu, dengan adanya pengembangan wisata menjadi salah satu
motivasi wisatawan untuk berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata
tersebut. Wisatawan pasti berkeinginan untuk menyaksikan dan melihat
keindahan alam maupun segala hal yang ada didalamnya, seperti cagar
alam, kebun raya, tempat bersejarah, perkebunan dan sebagainya.

Untuk itu di suatu daerah wisata harus menyajikan atau
membangun beberapa objek dan atraksi wisata yang menarik, agar
wisatawan selalu berminat untuk mengunjungi daerah wisata tersebut.

Tidak hanya objek dan atraksi wisata yang menarik melainkan juga harus

24 |smail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet.
kel, (Jakarta: Kencana, 2006), Hal. 126.
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mengembangkan produk-produk baru. Pengembangan suatu produk pada
dasarnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk
memperbaiki produk yang sedang berjalan atau menambah jenis produk
yang dihasilkan ataupun yang akan dipasarkan.

Hendaknya suatu produk baru sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Oleh karena itu, produk baru tidak mungkin dihasilkan secara kebetulan,
tetapi harus melalui riset dan analisa pasar. Dalam kepariwisataan,
pengembangan produk baru perlu menjadi pemikiran ahli-ahli pariwisata,
khususnya para pengelola yang langsung menangani sektor kepariwisataan

tersebut.?®

5. Meningkatkan perekonomian
1. Pengertian ekonomi

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan
produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi
secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah tangga atau
manajemen rumah tangga.”> Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang
menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi serta
memakai barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi

masyarakat dapat terpenuhi sebaik-baiknya. Kegiatan ekonomi dalam

2% |smail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet.
kel, (Jakarta: Kencana, 2006), Hal. 97.

26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), Hal. 854.
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masyarakat adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut
kepemilikkan, pengembangan maupun distribusi.?’
Peningkatan perekonomian masyarakat

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.?
Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal
dari oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti
mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan per-
dan —an sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian
tindakan, aturan atau cara tentang mngelola ekonomi rumah tangga dan
tujuanya untuk memenuhi kebutuhan hidup.?® Dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah
cara atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur
perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat
memenuhi kebutuhan hidup. Tujuan dari perekonomian adalah untuk
mensejahterakan dan memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta
mencapai kemudahan dan kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan
masyarakat maka akan tercipta kesejahteraan kelangsungan hidup yang

produktif.

2" M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2007), Hal. 3.

158.

%8 Moeliono, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), Hal.

?® Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1998), Hal. 24.
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6. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Pertama, Angga Pradikta dalam penelitian yang berjudul Strategi
Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunungrowo Indah Dalam Upaya
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pati”, Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang.®® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pengembangan apa sajakah yang perlu dilakukan
pemerintah Kabupaten Pati dalam pengembangan Obyek Wisata Waduk
Gunungrowo Indah dan untuk mengetahui bagaimana kontribusi Obyek
Wisata Waduk Gunungrowo Indah dalam meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah ( PAD ) Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk analisis data. Hasil dari penelitian ini adalah Dengan
menggunakan analisis SWOT diperoleh strategi yang bisa dilakukan oleh
pemerintah antara lain : meningkatkan promosi obyek wisata, meningkatkan
sarana dan prasarana serta infrastruktur yang menunjang kenyamanan
pengunjung dan memanfaatkan potensi yang ada yang dimiliki. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, dan
perbedaanya peneliti terdahulu menggunakan objek wisata waduk
gunungrowo sedangkan peneliti menggunakan objek wisata cowindo.

Kedua, lan Asriandy dalam penelitian yang berjudul “Strategi

Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Bissapu Di Kabupaten Bantaeng”,

®Angga Pradikta, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunungrowo Indah
Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Kabupaten Pati, Dalam Skripsi
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2013.
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Fakultas llmu Sosial Dan Illmu Politik Universitas Hasanuddin. * Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengembangan yang dilakukan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Bantaeng untuk
mengembangkan potensi objek wisata Air Terjun Bissapu serta
mengimplementasikan strategi pengembangan yang teridentifikasi yang
dilakukan Dinas Kubadayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantaeng untuk
mengembangkan potensi objek wisata Air Terjun Bissapu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk analisis data. Hasil dari penelitian
ini meliputi : pengembangan yang dilakukan terfokus pada satu titik agar
kiranya pengembangan yang dilakukan akan terlihat hasilnya, melibatkan
semua elemen-elemen yang terkait dengan pengembangan yang akan
dilakukan sehingga pengembangan tersebut dapat kita lakukan dengan
membuahkan hasil yang diharapkan bersama, mengidentifikasi secara
menyeluruh terhadap obyek yang akan dikembangkan agar dapat menyusun
segala perencanaan dengan sebaik-baiknya, melakukan pelatihan-pelatihan
baik pemandu wisata, pelaku wisata dan pengelolah wisata, serta koordinasi
yang terus dilakukan kepada pemerintah dan warga sekitar kawasan obyek
wisata. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif dalam analisis data. Perbedaannya pada penelitian
terdahulu hanya terfokus pada strategi pengembangan sedangkan penelitian
ini juga mengidentifikasi pengaruhnya terhadap perekonomian masyarakat.

Ketiga, Satrio Hutama Putra dalam penelitian yang berjudul “Potensi

%1 Jan Asriandy, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Bissapu Di Kabupaten
Bantaeng, Dalam Skripsi Program Studi Administrasi Negara Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas
IImu Sosial Dan IImu Politik Universitas Hasanuddin, 2016.
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Ekonomi Obyek Wisata Pantai Gemah Dan Pengaruhnya Terhadap
Perekonomian Masyarakat Sekitar Di Kabupaten Tulungagung”, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. ¥ Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi yang ada di pantai gemah dan pengaruhnya
terhadap perekonomian masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif serta analisis SWOT dalam analisis data. Hasil penelitian ini adalah
: pantai Gemah memiliki potensi alam yang melimpah, dengan adanya obyek
wisata pantai Gemah berdampak positif terhadap perekonomian masyarakat,
sebanyak 20% masyarakat pantai Gemah melakukan kegiatan perekonomian
dipantai Gemah dengan berdagang penyewaan wahana permainan wisata dan
juga bergabung di lembaga pengelolaan, kendala-kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan pantai Gemah adalah kurangnya fasilitas parkir dan
penginapan, pematokan harga pedagang yang tidak sesuai dengan harga yang
disepakati, faktor lingkungan yang tidak mendukung karena sampah laut
yang terdampar di pinggiran pantai dan pedagang asing yang memaksa untuk
berjualan dikawasan pantai Gemah.persamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaanya terletak pada
objek wisata yang diambil, penelitian terdahulu menggunakan objek wisata
pantai gemah sedangkan penelitian ini menggunakan objek wisata cowindo.
Keempat, Lisa Putri Rahmalia dalam penelitian yang berjudul

“Analisis Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Terhadap Peningkatan

%2Satrio Hutama Putra, Potensi Ekonomi Obyek Wisata Pantai Gemah Dan Pengaruhnya
Terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar Di Kabupaten Tulungagung, dalam Skripsi Jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
Juli, 2018.
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Pendapatan Asli Daerah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Ul Raden Intan Lampung. ** Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi yang telah dilakukan pemerintah daerah Kabupaten
Lampung Selatan dalam mengembangkan sektor pariwisata guna
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dan bagaimana pandangan
ekonomi islam terhadap strategi pengembangan sektor pariwisata dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini meliputi : strategi yang digunakan
oleh pemerintah kabupaten lampung selatan dalam mengembangkan sektor
wisatanya yaitu dengan strategi pendekatan kepada masyarakat sekitar dan
menggunakan tehnik pengembangan carrying capacity (daya dukung
wisata), mengadakan penyuluhan dan pelaatihan sadar wisata, melakukan
promosi melalui media sosial dan elektronik, mengikuti pameran-pameran di
dalam dan di luar daerah, dan pengemban ganda pengelolaan pariwisata di
Kabupaten Lampung Selatan telah sesuai dengan prinsip Islam walaupun
masih ada wisatawan yang melakukan tindakan yang dilarang agama.
Persamaan peneliti ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti terdahulu
menggunakan prespektif islam terhadap penelitian yang dilakukan sedangkan

peneliti tidak.

%Lisa Putri Rahmalia, Analisis Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Terhadap
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan), dalam Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 1438 H / 2017 M.
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Kelima, Marceilla Hidayat dalam penelitian yang berjudul “Strategi
Perencanaan Dan Pengembangan Objek Wisata (Studi Kasus Pantai
Pangandaran Kabupaten Ciamis Jawa Barat)”, Politeknik Negri Bandung. **
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi perencanaan dan
pengembangan Objek Wisata (Studi Kasus Pantai Pangandaran Kabupaten
Ciamis Jawa Barat). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis SWOT dalam menganalisis data.
Hasil penelitian ini meliputi : Pantai Pangandaran tengah mencapai fase
stagnasi dalam daur siklus hidup objek wisata, dimana fase stagnasi ini harus
dapat diperbaiki sehingga tidak terjerembab dalam waktu singkat dalam fase
kemunduran (decline), Pantai Pangandaran dalam hal kerusakan sarana dan
prasarana kesemrawutan pantai yang cukup komplek. Diperlukanya
Optimalisasi  penyiapan sarana dan prasarana untuk mendukung
pengembangan wisata bahari di pantai Pangandaran. Persamaan penelitian ini
adalah pada pendekatan deskriptif. Perbedaanya pada peneliti terdahulu
hanya berfokus pada strategi sedangkan penelitian ini juga menganalisis
pengaruhnya terhadap perekonomian masyarakat.

7. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian diatas, penulis menuangkan kerangka

pemikirannya dalam bentuk skema kerangka konseptual sebagai berikut:

OBJEK WISATA
**Marceilla Hidayat, Strateg COWINDO Pengembangan Objek Wisata (Studi

Kasus Pantai Pangandaran Kabup Barat), Dalam Jurnal Tourism and
Hospitality Essentials (THE) Journal, Vol. I, No. 1, 2011.
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FAKTOR FAKTOR
PENDORONG PENGHAMBAT

SRTRATEGI

L

KONTRIBUSI

Sumber : Penulis

Berdasarkan skema diatas dapat dijelaskan bahwa objek wisata
merupakan potensi yang dimiliki setiap daerah, dengan adanya pengelolaan
sektor pariwisata secara optimal mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Untuk menentukan stratengi pengelolaan dan
pengembanganya harus mempertimbangkan faktor pendorong dan
penghambat yang ada agar strategi yang dilakukan dapat berjalan secara
optimal. Dengan strategi yang dilakukan tentunya bertujuan untuk kemajuan
objek wisata tersebut. Dari potensi objek wisata tersebut terciptalah lapangan
kerja bagi masyarakat sekitar, dengan terbukanya peluang-peluang usaha
yang dapat dilakukan sehingga berdampak terhadap perekonomian

masyarakat.
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